
 

 

mailto:fathulmufid@iainkudus.ac.id




 

.

. 

.



.

.

. 

. 



. 

Kelompok Teosofi ini memadukan antara pengetahuan yang bersifat intuisi 

dengan paradigma rasional dan menggunakan terminologi filsafat dalam beberapa 

sumber. Hal ini disadari bahwa relasi keilmuan atau sebuah peradaban tidak dapat 

dipandang sebelah mata dalam rantai keilmuan, kesadaran tersebut memberikan ciri 

khusus pada ajaran filsafat yang datang dari luar Islam untuk dikonstruksi dalam satu 

bangunan keilmuan Islam. Konstruksi tersebut dilakukan dalam rangka tidak 

menegasikan keilmuan yang pernah ada dan sebagai media untuk mengenal Tuhan 

dengan pendekatan rasio dan dzuq (Al-Taftazani, 1985, hal. 233).
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